
	Volume	8	Nomor	1,	Juni	2022	
 

Peran Komunikasi  
Dalam Menjalankan Tri-Misi Yesus 

	
	
	

Yosia	Belo	
Sekolah	Tinggi	Teologi	Injili	Arastamar	(SETIA)	Jakarta	
ociebelo42@gmail.com	

	
Rika	S.	
Sekolah	Tinggi	Teologi	Injili	Arastamar	(SETIA)	Jakarta	
rikass027@gmail.com	

	
	

Abstract:	 This	 study	 examines	 the	 role	 of	 communication	 in	 carrying	 out	 the	
Tri-Mission	of	Jesus.	Communicators	in	the	context	of	the	church	are	followers	of	
Christ	or	so-called.	Researchers	use	qualitative	methods	by	making	observations	
on	literature	reviews	or	related	literature	in	order	to	find	and	obtain	valid	data	
and	 information.	 Through	 this	 research,	 it	 can	 be	 concluded	 that	 the	
communication	used	 is	vertical	and	horizontal	communication.	 the	second	role	
of	this	communication	is	to	give	power	and	authority,	to	communicate	the	gospel	
of	the	kingdom	of	heaven	and	to	testify	of	God's	love	and	glory	in	the	midst	of	the	
world.	
Keywords:	 Communication,	 Tri-mission	 of	 Jesus,	 Church	 Mission,	 Teaching,	
Preaching,	Healing.	
	
Abstrak:	Penelitian	ini	mengkaji	tentang	peran	komunikasi	dalam	menjalankan	
Tri-misi	 Yesus.	 Pelaku	 komunikasi	 dalam	 konteks	 ini	 adalah	 pengikut	 Kristus	
atau	 biasa	 disebut	 gereja.	 Peneliti	 menggunakan	 metode	 kualitatif	 dengan	
melakukan	 observasi	 pada	 kajian	 pustaka	 atau	 literatur	 yang	 terkait	 guna	
menemukan	 dan	 memperoleh	 data	 dan	 informasi	 yang	 valid.	 Dan	 melalui	
penelitian	 ini,	diperoleh	kesimpulan	bahwa	komunikasi	yang	digunakan	adalah	
komunikasi	vertikal	dan	horizontal.	Adapun	peran	dari	kedua	jenis	komunikasi	
ini	 adalah	 untuk	 memberikan	 kuasa	 dan	 otoritas,	 untuk	 mengkomunikasikan	
Injil	Kerajaan	Surga	dan	untuk	bersaksi	 tentang	kasih	dan	kemuliaan	Tuhan	di	
tengah-tengah	dunia.		
Kata	 Kunci:	 Komunikasi,	 Tri-misi	 Yesus,	 Misi	 Gereja,	 Mengajar,	 Berkhotbah,	
Menyembuhkan.	
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Pendahuluan	
Komunikasi	 merupakan	 sesuatu	 yang	 penting	 dan	 urgen	 bagi	 setiap	 individu	
untuk	 menjalin	 relasi	 dengan	 individu	 yang	 lainnya.	 Oleh	 karena	 melalui	
komunikasi	setiap	manusia	dapat	mengekspresikan	jati	dirinya	sebagai	makhluk	
sosial.	 Oleh	 karena	 sejatinya,	 setiap	 manusia	 tidak	 dapat	 hidup	 sendiri	 dan	
seorang	 diri.	 Setiap	 manusia	 memerlukan	 sesamanya	 untuk	 hidup	 dalam	
kebersamaan.	 Seperti	 yang	 dikemukakan	 oleh	Nadya	 Karina	 Putri,	 komunikasi	
pada	 zaman	 ini	merupakan	 sebuah	 fenomena	 yang	 sudah	 tidak	 asing	 lagi	 bagi	
masyarakat	 awam	 di	 seluruh	 dunia.	 Komunikasi	 sudah	 seperti	 sebuah	
kebutuhan	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Tiap	 orang	 di	 dunia	 saat	 ini,	
memerlukan	komunikasi,	baik	itu	dengan	teman,	rekan	kerja,	kantor,	kelompok,	
dan	 lain	 sebagainya.	 Mereka	 seakan	 tidak	 bias	 dipisahkan	 dari	 yang	 namanya	
komunikasi.1	

Tidak	 hanya	 berkomunikasi	 dengan	 sesama	 saja	 yang	 penting,	 namun	
komunikasi	 dengan	 Sang	 Pencipta	 juga	 menjadi	 sangat	 urgen	 bagi	 setiap	
manusia.	 Kominkasi	 jenis	 ini	 disebut	 komunikasi	 transendental.	 Menurut	
Wahidah	 Suryani,	 Komunikasi	 yang	 melibatkan	 manusia	 dengan	 Tuhannya	
itulah	 yang	 sering	 disebut	 komunikasi	 transendental.	 Manusia	 merupakan	
makhluk	 sosial	 yang	 tidak	 dapat	 berdiri	 sendiri,	 ia	 membutuhkan	 orang	 lain	
untuk	 mempertahankan	 eksistensinya.	 Manusia	 harus	 membangun	 hubungan	
horisontal	 yakni	 dengan	 manusia	 lainnya	 dan	 vertikal	 dengan	 Tuhannya.	
Hubungan	itu	akan	membawa	seorang	individu	menjadi	manusia	paripurna.2	

Hubungan	dialektis	antara	dimensi	vertikal	dan	horizontal	dapat	dijelaskan	
pula	 dengan	 melihat	 tiga	 perspektif	 transendental	 yaitu	 penerimaan,	 respons	
dan	reaksi.	Tiga	istilah	ini	merujuk	pada	sisi	kemanusiaan	dari	pernyataan	Ilahi	
yaitu	 bahwa	manusia	 melakukan	 reaksi	 atas	 komunikasi	 dengan	 dirinya	 yang	
telah	menerima	pesan	Tuhan.	Jadi	dalam	perspektif	penerimaan	manusia	dicari	
Tuhan.	 Dalam	 perspektif	 respons	 manusia	 mencari	 Tuhan,	 misalnya	 dalam	
bentuk	 doa.	 Doa	 dapat	 dipahami	 sebagai	 dialog	 intrapersonal	 dengan	 diri	
sendiri,	 di	 mana	 misteri	 diri	 secara	 intuitif	 dialami	 sebagai	 tanda	 komitmen	
kepada	Tuhan.3	

Demikianlah	 aspek	 vertikal	 dari	 komunikasi	 untuk	 menunjukkan	 bahwa	
individu	pada	akhirnya	terhubung	dengan	pencipta	sebagai	sumber	dari	adanya	
dan	 bahwa	 hubungan	 itu	 merupakan	 dasar	 dari	 diri	 sebagai	 individu. 4	

																																																								
1	Nadya	Karina	Putri,	“Model	Komunikasi	Dan	Menurut	Ahli”	(2019).	
2	Wahidah	Suryani,	“Komunikasi	Transendental	Manusia-Tuhan,”	Jurnal	Farabi	12,	no.	1	

(2015):	150–163.	
3	Rijardus	 A.Van	 Koiij,	 dkk,	Menguak	Fakta	Menata	Karya	Nyata	 (Jakarta:	 BPK	 Gunung	

Mulia,	2008),	101.	
4	A.	 Sudiarja,	 dkk,	 Karya	 Lengkap	 Driyarkara:	 Esai-Esai	 Filsafat	 Pemikir	 Yang	 Terlibat	

Penuh	Dalam	Perjuangan	Bangsanya	(Jakarta:	Gramedia	Pustaka	Utama,	2006),	687.	
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Berkomunikasi	 dengan	 Tuhan	 merupakan	 kebutuhan	 dasar	 yang	 menjadikan	
seorang	individu	merasa	ada	dan	berarti.	

Namun	 pascaberdosa,	 manusia	 mengalami	 masalah	 serius	 dengan	
komunikasi	 dengan	 sang	 Khalik.	 Di	 mana	 akibat	 dosa,	 komunikasi	 Allah	 dan	
manusia	menjadi	rusak.	Dosa	telah	menciptakan	gap	antara	manusia	dan	Allah,	
manusia	menjadi	tidak	layak	dan	tidak	kudus	untuk	berkomunikasi	dengan	Sang	
Mahakudus.	 	 Dalam	konteks	 inilah,	 setiap	manusia	memerlukan	 Yesus	Kristus.	
Karena	 melalui	 Yesus,	 setiap	 komunikasi	 yang	 telah	 rusak	 menjadi	 baik	 dan	
diperbaiki.	 Bahkan	 ketika	 Yesus	 berinkarnasi	 pun	 menunjukkan	 bahwa	 Allah	
senantiasa	 memiliki	 keinginan	 untuk	 berkomunikasi	 dengan	 manusia,	 bahkan	
Dia	ingin	supaya	komunikasi	yang	telah	rusak	itu	diperbaiki	kembali.		

Ketika	Yesus	melayani	di	dunia,	Dia	 terfokus	pada	 tiga	konteks	misi	yang	
dikerjakan	 yang	 seringkali	 disebut	 Tri-misi	 Yesus.	 Menurut	 Adi	 Putra,	 Tri-Misi	
Yesus	meliputi	tiga	aktivitas	misi	yang	dikerjakan	oleh	Yesus	selama	melayani	di	
dunia.	Ketiganya	 adalah	mengajar,	berkhotbah	dan	menyembuhkan	yang	sakit.	5		
Aktivitas	mengajar	Tuhan	Yesus	di	wilayah	Galilea	hendak	menegaskan	diri-Nya	
sebagai	pengajar	yang	sejati	di	mana	Dia	hendak	meluruskan	setiap	kekeliruan	
yang	ada	pada	interpretasi	Taurat,	supaya	orang	Israel	dapat	mengerti	kehendak	
Allah	 yang	 sebenarnya	 melalui	 memahami	 Hukum	 Taurat	 dengan	 benar	 –	
sekaligus	 orang	 Israel	 dapat	 melihat	 bahwa	 continuitas	 Hukum	 Taurat	 dalam	
konteks	 penggenapannya	 sudah	 ada	 dalam	 Pribadi	 dan	 Karya	 Tuhan	 Yesus.	
Meskipun	 dalam	 pengajaran-Nya,	 Dia	 juga	 kadang-kadang	 menyinggung	
kebobrokan	orang-orang	Farisi	dan	para	ahli	Taurat,	 akan	 tetapi	karena	ketika	
mengajar	 yang	 mendengar	 hanyalah	 orang	 banyak	 dan	 para	 murid	 maka	
akibatnya	Dia	kurang	mendapat	perlawanan	atau	pertentangan.	

Sedangkan	 khotbah	 Tuhan	 Yesus	 di	 wilayah	 Galilea	 adalah	 seputar	
Kerajaan	Surga	atau	Kerajaan	Allah.	Di	mana	Kerajaan	 ini	dinyatakan	oleh	dan	
melalui	 Tuhan	 Yesus,	 yang	 adalah	 Mesias,	 Anak	 Allah,	 yang	 pertama	 sekali	
diberitakan	 kepada	 orang-orang	 Israel	 –	 kemudian	 kepada	 orang-orang	 kafir.	
Sehingga	 apabila	 berbicara	 tentang	 Kerajaan	 Allah	 sudah	 dekat8	 atau	 sudah	
datang,	maka	hal	itu	tidak	boleh	dan	tidak	bisa	dipisahkan	dari	pribadi	dan	karya	
Tuhan	Yesus	baik	selama	inkarnasi-Nya	maupun	setelah	kenaikan-Nya	ke	Surga	
melalui	 pemberitaan	 Injil	 yang	 dilakukan	 oleh	 para	 murid	 dan	 Gereja-Nya.	
Berdasarkan	 pemahaman	 terhadap	 kata	 ἐγγίζω	 yang	 muncul	 dalam	 berbagai	
modus	 dan	 tense	 dalam	 Injil-injil	 Kanonik	 untuk	menegaskan	 sudah	 dekatnya	
Kerajaan	 Allah,	 maka	 jelas	 bahwa	memang	 perihal	 pokok	 Kerajaan	 Allah	 atau	
Kerajaan	 Surga	 dalam	 Perjanjian	 Baru	 (khususnya	 Injil)	 semuanya	 berkaitan	
dengan	penggenapan	atau	pemenuhan.	Pemenuhan	janji	dalam	Perjanjian	Lama	
melalui	dan	oleh	Tuhan	Yesus	Kristus.	

Menurut	 Putra,	 khotbah	 Yesus	 tentang	 Kerajaan	 Allah	 ini,	 sebenarnya	
mengajak	orang-orang	Yahudi	dan	bangsa-bangsa	 lain	yang	ada	di	Galilea	pada	
																																																								

5	Adi	Putra,	“TRI	MISI	YESUS:	MATIUS	4:	23”	(n.d.).	
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waktu	 itu	 untuk	 meresponi	 berita	 itu	 dengan	 cara	 bertobat,	 dan	 menjadi	
pengikut-pengikut	 Kristus	 –	 sehingga	 mereka	 pun	 turut	 mengambil	 bagian	
dalam	 Kerajaan	 itu,	 memerintah	 bersama-sama	 dengan	 Kristus.	 Pada	 zaman	
Perjanjian	 Lama,	 orang	 Yahudi	 sudah	 dijanjikan	 seorang	 Raja	 dan	 sebuah	
Kerajaan,	namun	apabila	mereka	tidak	mau	percaya	dan	menerima	Tuhan	Yesus	
sebagai	Tuhan	mereka,	maka	mereka	 tidak	akan	pernah	menikmati	setiap	 janji	
itu.	Karena	di	dalam	atau	melalui	Tuhan	Yesus-lah	setiap	janji	itu	digenapi	oleh	
Allah.6	

Kemudian	 penyembuhan	 yang	 dilakukan	 oleh	 Tuhan	 Yesus	
mengisyaratkan	 suatu	 tindakan	 yang	 ajaib.	 Penyembuhan	 yang	 Tuhan	 Yesus	
lakukan	 tidak	 hanya	 membebaskan	 orang-orang	 dari	 penderitaan	 penyakit,	
seperti:	 buta,	 lumpuh,	 bisu,	 dll.,	 akan	 tetapi	 yang	 lebih	 penting	 adalah	
membebaskan	 orangorang	 dari	 penindasan	 roh-roh	 jahat	 (Setan).	 Dan	 kata	 ini	
pun	(θεραπεύω)	menegaskan	kedua	aspek	 tersebut.	Tujuan	dari	penyembuhan	
ini	adalah	untuk	menegaskan	bahwa	kuasa	Kerajaan	Allah	telah	tiba	melalui	dan	
oleh	 Tuhan	 Yesus.	 Sehingga	 melalui	 kuasa	 itu,	 orang-orang	 dapat	 dibebaskan	
dari	 berbagai	 macam	 penindasan	 atau	 pun	 penderitaan	 penyakit	 serta	 kuasa-
kuasa	yang	jahat.		

Selain	 itu,	 menurut	 Putra,	 penyembuhan	 yang	 Tuhan	 Yesus	 lakukan	
ternyata	menjadi	sumber	pertentangan	sengit	antara	Tuhan	Yesus	dengan	para	
pemimpin	 agama.	 Secara	 tidak	 langsung,	 penyembuhan	 yang	 dilakukan	 oleh	
Tuhan	 berdampak	 kepada	 terjadinya	 pemisahan	 antara	 para	 tokoh	 agama	
Yahudi	 dengan	 orang	 banyak.	 Orang	 banyak	 ketika	 menyaksikan	 perbuatan-
perbuatan	 Tuhan	 Yesus	 yang	 dapat	 menyembuhkan	 bermuara	 pada	 sikap	
mempermuliakan	 Allah	 (Mat.	 9:8;	 15:31)	 atau	 dengan	 mengeluarkan	 seruan	
seperti	yang	tercatat	dalam	Matius	9:33.	Hal	sebaliknya	justru	ditunjukkan	oleh	
para	 tokoh	 agama	 Yahudi,	 di	 mana	 ketika	 mereka	 menyaksikan	 kuasa	 yang	
Tuhan	 Yesus	 telah	 tunjukkan	 melalui	 penyembuhan	 dan	 pengusiran	 roh-roh	
jahat,	justru	mereka	menuduh	Tuhan	Yesus	telah	mengusir	roh-roh	jahat	dengan	
kuasa	 penghulu	 Setan.	 Fenomena-fenomena	 seperti	 inilah	 yang	 mengiringi	
aktivitas	 penyembuhan	 atau	 pun	 setiap	 mujizat	 yang	 ditunjukkan	 oleh	 Tuhan	
Yesus	selama	melayani	di	wilayah	Galilea.7	

Lalu,	bagaimana	dengan	komunikasi	Yesus	dalam	menjalankan	Tri-Misi	ini?	
Komunikasi	seperti	apa	yang	dilakukan	oleh	Yesus?	Hal	inilah	yang	akan	diteliti	
dalam	tulisan	ini	untuk	mengetahui	jenis	komunikasi	yang	dilakukan	oleh	Yesus	
dan	 bagaimana	 Dia	 melakukannya.	 Sehingga	 dapat	 direlevansikan	 kepada	
komunikasi	 gereja	 yang	 juga	 harus	 dilakukan	 oleh	 Gereja	 untuk	 menjalankan	
dan	 mengerjakan	 misi	 yang	 sama,	 yakni:	 mengajar,	 berkhotbah	 dan	
menyembuhkan.		
	
																																																								

6	Ibid.	
7	Ibid.	
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Metode	Penelitian		
Masalah	yang	diteliti	dalam	penelitian	ini	adalah	tentang	komunikasi	seperti	apa	
yang	 gereja	 harus	 terapkan	 ketika	 mengerjakan	 tri-misi	 Yesus.	 Sehingga	 misi	
yang	 dikerjakan	 itu	 dapat	 berjalan	 dengan	 baik	 dan	 efektif.	 Supaya	 dapat	
menemukan	hasil	penelitian	yang	valid,	peneliti	menggunakan	metode	kualitatif	
yang	menitikberatkan	kepada	kajian	pustaka.	Di	mana	peneliti	menganalisis	dan	
mengkaji	 literatur-litaratur	 yang	 terkait	 dengan	 topik	 penelitian	 untuk	
menemukan	sebuah	kesimpulan	dan	hasil	yang	lebih	objektif.	
	
Hasil	dan	Pembahasan	
Jenis	Komunikasi	yang	Diterapkan	dalam	Menjalankan	Tri-misi	Yesus	
Ketika	 Gereja	 menjalankan	 tri-misi	 Yesus,	 maka	 gereja	 perlu	 memperhatikan	
komunikasi	 seperti	 apa	 yang	 Yesus	 pernah	 terapkan	 ketika	mengerjakan	misi-
Nya	 di	 bumi.	 Adapun	 sumber	 informasi	 untuk	 menemukan	 komunikasi	 yang	
diterapkan	oleh	Yesus	maka	peneliti	 akan	menggalinya	dalam	 setiap	 informasi	
pada	injil-injil	kanonik.	Berikut	ini	jenis	komunikasi	yang	perlu	diterapkan	dalam	
menjalankan	tri-misi	Yesus.	

Pertama,	komunikasi	vertikal.	Secara	umum,	komunikasi	vertikal	seringkali	
dipraktikkan	dalam	dunia	kerja	yang	terjadi	antara	pimpinan	dan	staf	di	sebuah	
perusahaan.	 Seperti	 yang	 dikemukakan	 oleh	 Mitha,	 “Komunikasi	 vertikal	
merupakan	 suatu	komunikasi	dari	 atas	ke	bawah	dan	dari	bawah	ke	arah	atas	
atau	bisa	diartikan	dengan	komunikasi	dari	pimpinan	ke	staff,	dan	dari	staff	ke	
pimpinan	dengan	cara	timbal	balik	(two	way	traffic	communication)”.8 

Sekalipun	 demikian,	 dalam	 penelitian	 ini	 memberikan	 pengertian	 yang	
cenderung	 menekankan	 bahwa	 komunikasi	 vertikal	 lebih	 kepada	 komunikasi	
yang	dilakukan	oleh	gereja	untuk	memperoleh	kuasa,	wibawa	dan	otoritas	dari	
Tuhan.	Secara	prinsip	memenuhi	unsur	komunikasi	vertikal,	oleh	karena	dalam	
konteks	 misi,	 Tuhan	 Allah	 adalah	 Pribadi	 yang	 disamakan	 dengan	 pimpinan	
sedangkan	gereja	hanyalah	hamba	yang	mengerjakan	tugas	yang	diberikan	oleh	
sang	Pimpinan,	yakni	Tuhan.		

Secara	 praktis	 komunikasi	 vertikal	 ini	 dapat	 diimplementasikan	 dalam	
bentuk	 doa,	 pujian,	 dan	 devosional.	 Menurut	 Yunus	 Selan,	 berdoa	 merupakan	
sebuah	 aktivitas	 yang	 menghubungkan	 diri	 kita	 dengan	 Tuhan,	 dan	 biasanya	
melalui	 perkataan	 –	 meskipun	 tidak	 selamanya	 demikian.	9	Kemudian	 untuk	
memahami	 makna	 dari	 pujian,	 maka	 Fenada	 Ziduhu	 Dakhi	 memberikan	
komentar	 yang	 cukup	 baik.	 Menurutnya,	 pujian	 dalam	 ibadah	 adalah	 sebagai	

																																																								
8 	Mitha,	 “Apa	 Dan	 Bagaimana	 Contoh	 Komunikasi	 Vertikal	 Dan	 Horizontal?,”	

Baaca.Id:Berita	 Aktual	 Terpercaya,	 last	 modified	 2021,	 https://baaca.id/contoh-komunikasi-
vertikal/.	

9	Yunus	Selan,	 “Doa	Pasti	Dijawab	Tuhan:	Berdasarkan	Analisis	Biblis	Terhadap	Matius	
7:7-11,”	Luxnos:	Jurnal	Sekolah	Tinggi	Teologi	Pelita	Dunia	2,	no.	2,	Edisi	Desember	2016	(2016):	
163–169.	
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ungkapan	 syukur,	 penghormatan	 dan	 pengagungan	 kepada	 Tuhan	 karena	
perbuatan-Nya	 yang	 penuh	 kemurahan,	 adil,	 dan	 kekal	 kasih	 setia-Nya.	 Pujian	
juga	 merupakan	 doa	 dan	 permohonan	 kepada	 Tuhan.	 Jadi	 pujian	 adalah	
pengungkapan	 berbagai	 tujuan,	 perasaan,	 dan	merupakan	 komunikasi	 dialogis	
kepada	 Allah	 sebagai	 sahabat	 dan	 Tuhan	 untuk	 mencurahkan	 isi	 hati,	 keluh	
kesah	dan	keinginan	manusia	yang	percaya.10	

Antonius	 Ignatius	 Nggino	 Tukan	 mengutip	 pendapat	 Gerald	 O’Collins,	 SJ	
dan	Edward	G.	Farrugia,	SJ	yang	mendeskripsikan	devosi	sebagai	that		prayerful	
and	 affective	 dedication	 that	makes	 believers	 	 deeply	 	 responsive	 	 to	 	 God's	 will	
(dedikasi	yang	afektif	dan	doa	yang		berkanjang	yang		membuat	umat		beriman	
sangat	 responsif	 	 terhadap	 	 kehendak	 	 Allah).	Mereka	 	 juga	 	mendeskripsikan	
devosi	sebagai		sebuah	praktik	doa	yang		tidak		termasuk		dalam		liturgi		namun		
berguna	bagi	pengembangan	iman	seseorang	secara	pribadi	dan	mendalam.11	

Secara	etimologis,		kata		devosi		berasal		dari		kata		bahasa		Latin,	devovere	
yang	 berarti	 membaktikan	 diri,	 memasrahkan	 hidup	 kepada	 Allah.	 Pengertian	
dari	 sisi	 etimoligis	 	 ini	 	 menunjukkan	 	 secara	 	 jelas	 	 aspek	 	 personal	 	 dari		
kegiatan	 	 ini.	 Devosi	 sangat	 berhubungan	 dengan	 kesalehan	 dan	 sikap	 batin	
seseorang	sebagai	pribadi.	Devosi	dalam	arti	 ini	berhubungan	dengan	tindakan	
pribadi	 dalam	 bentuk	 doa	 dan	 lainnya	 dalam	 rangka	 menjalankan	
keyakinannya.12	Atau	secara	sederhana,	devosi	dapat	dipahami	sebagai	tindakan	
seorang	pengikut	Kristus	yang	selalu	memiliki	waktu-waktu	khusus	untuk	duduk	
di	 kaki	 Tuhan,	 berdoa,	 merenungkan	 Firman	 Tuhan	 serta	 pertolongan	 dan	
kebaikan	Tuhan	guna	dapat	menjadi	motivasi	dan	membangun	spirit	baru	dalam	
kehidupannya	 untuk	 selanjutnya	 mengerjakan	 misi	 yang	 dikerjakan	 olehnya	
seperti	yang	telah	diberikan	oleh	Tuhan	Yesus.		

Dengan	 melalukan	 ketiga	 hal	 di	 atas,	 maka	 gereja	 telah	 mempraktikkan	
komunikasi	 vertikal.	 Oleh	 karena	 dengan	 berdoa	 maka	 gereja	 telah	
berkomunikasi	 dengan	 Tuhannya,	 dengan	 memuji	 maka	 gereja	 telah	
berkomunikasi	 dengan	 Tuhannya,	 bahkan	 dengan	 berdevosi	 maka	 gereja	 juga	
melakukan	sebuah	usaha	untuk	berkomunikasi	dengan	Tuhannya.		

Mengapa	 ini	 harus	 dilakukan	 oleh	 Gereja?	 Oleh	 karena	 Yesus	 juga	
melakukan	 hal	 yang	 sama.	 Selama	menjalankan	misinya	 di	 dunia,	 Yesus	 selalu	
menjaga	 komunikasi	 dengan	 Bapa-Nya	melalui	 doa	 dan	 devosi.	 Menurut	 Enny	
Irawati,	hal	yang	membedakan	Yesus	dengan	orang	Yahudi	pada	umumnya	ialah	
waktu	dan	tempat,	Alkitab	mencatat	Yesus	berdoa	pada	pagi-pagi	sekali	dan	di	
tempat	 yang	 sunyi	 (Mrk.	 1:35,	 Mat.	 21:28,	 dan	 Luk.	 22:40).	 Dari	 waktu	 dan	

																																																								
10	Fenada	Ziduhu	Dakhi,	 “Pelayanan	Musik,	Pujian	Dan	Penyembahan	Pada	 Ibadah	Dan	

Kontribusinya	Bagi	Pertumbuhan	Gereja,”	PROSIDING	STT	Sumatera	Utara	1,	no.	1	(2021):	135–
143.	

11	Antonius	 Ignatius	Nggino	Tukan,	 “PENGALAMAN	UMAT	DALAM	DEVOSI	SAKRAMEN	
MAHAKUDUS	DAN	MERAYAKAN	EKARISTI	KUDUS	(Sebuah	Tinjauan	Teologis-Liturgis),”	 Jurnal	
Pastoralia	1,	no.	1	(2020):	77–93.	

12	Ibid.	
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tempat	 tersebut	membuktikan	 bahwa	Yesus	 ingin	mempersiapkan	 diri	 dengan	
baik	dalam	hal	berdoa.	Bahkan	ditambahkan	oleh	Irawati,	selain	bertekun	dalam	
doa,	 Yesus	 melandasi	 kepemimpinan-Nya	 dengan	 membaca	 Kitab	 Suci.	
Berdasarkan	Matius	4:1-9	yang	mencatat	dari	cerita	pencobaan	di	padang	gurun	
(Mat.	 4:1-9,	Mrk.	 1:12,	 Luk.	 4:1-13),	 Yesus	membuktikan	bahwa	 Ia	 senang	dan	
gemar	membaca	Kitab	Suci.13	

Hal	 ini	 dilakukan	 oleh	 Yesus,	 karena	 Dia	menyadari	 bahwa	 kunci	 sukses	
dalam	 menjalan	 tri-misi	 yang	 Bapa-Nya	 tugaskan	 untuk	 dikerjakan	 selama	
inkarnasi-Nya	adalah	 tetap	menjaga	komunikasi	dengan	Bapa-Nya.	oleh	karena	
Yesus	 menyadari:	 pertama,	 Anak	 bertindak	 tepat	 seperti	 Bapa,	 kedua,	 kepada	
Anak,	 Bapa	 menyatakan	 rencana-Nya,	 ketiga,	 seperti	 Bapa,	 Anak	 berkuasa	
memberi	 hidup,	 dan	 keempat	 Bapa	 memberi	 otoritas	 kepada	 Anak	 untuk	
menghakimi.14	

	Sehingga	setiap	pengikut	Kristus	 (gereja)	yang	 ingin	sukses	mengerjakan	
tri-misi	 Yesus	 diwajibkan	 untuk	 melakukan	 hal	 yang	 sama,	 yakni	 senantiasa	
menjaga	komunikasi	vertikal	atau	komunikasi	dengan	Tuhan	dalam	bentuk	doa,	
pujian	 dan	 devosi.	 	 Bahkan	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 komunikasi	 vertikal	 ini	
merupakan	 dasar	 dan	 kunci	 untuk	 dapat	 melangkah	 kepada	 komunikasi	 yang	
kedua	atau	komunikasi	horisontal.		

Kedua,	 komunikasi	horizontal.	 Secara	umum	komunikasi	horizontal	dapat	
diartikan	sebagai	komunikasi	untuk	dua	individu	yang	setara	atau	sederajat.	Hal	
ini	juga	tampak	dalam	penjelasan	Mitha	yang	mengatakan	bahwa	komunikasi	ini	
merupakan	 komunikasi	 yang	 dilakukan	 antara	 orang	 yang	 memiliki	 jabatan,	
posisi	 ataupun	 kedudukan	 yang	 sama.	 Sebuah	 perusahaan	 pasti	 mempunyai	
struktur	organisasi.	Inilah	yang	kemudian	menjadikan	adanya	arah	komunikasi.	
Salah	satu	arah	komunikasi	yang	sering	dilakukan	adalah	komunikasi	horizontal.	
Komunikasi	 horizontal	 memiliki	 makna	 bahwa	 komunikasi	 seorang	 individu	
dilakukan	terhadap	sesama	individu	atau	kelompok	lain	yang	masih	dalam	satu	
jabatan	dan	satu	posisi	dalam	organisasi	atau	perusahaan	tersebut.	Hal	tersebut	
tergantung	dengan	saluran	komunikasi	dalam	organisasi.15	

Akan	tetapi	dalam	konteks	misi,	komunikasi	horizontal	yang	dipraktikkan	
oleh	 Gereja	 dapat	 diimplementasikan	 dalam	 bentuk	 penginjilan,	 khotbah,	 dan	
kesaksian.	Di	mana	pada	ketiga	 aktivitas	di	 atas	 tercakup	 tri-misi	Yesus,	 yakni:	
mengajar,	 berkhotbah,	 dan	 menyembuhkan.	 Oleh	 karena	 dalam	 penginjilan	
terdapat	 unsur	 penyembuhan,	 di	 mana	 setiap	 orang	 Kristen	 harus	 dapat	
mendoakan	setiap	orang	sakit	yang	dijumpai	dan	melalui	kuasa	dari	Tuhan	maka	
mereka	 disembuhkan	 dan	 dipulihkan.	 Berkhotbah	 juga	 mencakup	 pengajaran	

																																																								
13	Enny	Irawati,	“KETELADANAN	KEPEMIMPINAN	YESUS	SERTA	IMPLIKASI	TERHADAP	

KEPEMIMPINAN	GEREJA	PADA	MASA	KINI,”	Jurnal	Ilmu	Sosial	dan	Humaniora	10,	no.	1	(2021):	
169–184.	

14	Adi	Putra	and	Gunar	Sahari,	“Penerapan	Kepemimpinan	Pastoral	Yesus	Kristus	Dalam	
Kitab	Injil	Bagi	Sekolah	Tinggi	Teologi	Pelita	Dunia,”	Manna	Rafflesia	7,	no.	2	(2021):	279–302.	

15	Mitha,	“Apa	Dan	Bagaimana	Contoh	Komunikasi	Vertikal	Dan	Horizontal?”	
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serta	 berkhotbah.	 Dan	 terakhir,	 melalui	 mengajar	 maka	 setiap	 orang	 Kristen	
dapat	 bersaksi	 dan	 mengajarkan	 tentang	 Yesus	 dan	 Injil	 keselamatan	 dalam	
Yesus	Kristus.		

Menurut	 Adi	 Putra,	 mengajar	 itu	 ditujukan	 kepada	warga	 jemaat	 supaya	
mereka	dapat	mengenal	dan	mengerti	ajaran	yang	sehat	 (berdasarkan	Alkitab)	
untuk	 menangkal	 ajaran-ajaran	 palsu.	 Kemudian,	 berkhotbah	 injil	 Kerajaan	
Surga	 itu	 dilakukan	 keluar	 gereja	 dan	 memerlukan	 respons	 pertobatan	 dari	
setiap	pendengarnya.	Terakhir,	menyembuhkan	segala	penyakit	dan	kelemahan	
itu	diperuntukkan	kepada	semua	orang	yang	memerlukan	pemulihan	dari	sakit-
penyakit	hingga	kuasa-kuasa	roh	jahat.16		

Komunikasi	horizontal	ini	tidak	semudah	yang	dipikirkan.	Oleh	karena	ada	
begitu	banyak	tantangan	dan	rintangan	yang	pasti	dijumpai.	Bahkan	kalau	setiap	
orang	 Kristen	 tidak	memiliki	 kuasa,	wibawa	 dan	 otoritas	 surga,	maka	 pastilah	
mereka	 akan	 gagal	 dalam	 menjalankannya.	 Sebaliknya,	 apabila	 mereka	 telah	
memperoleh	 pengurapan	 maka	 pasti	 mereka	 akan	 berhasil	 menerapkan	
komunikasi	ini.	Untuk	itulah,	komunikasi	vertikal	menjadi	dasar	untuk	efektifnya	
komunikasi	horizontal.		
	
Peran	Komunikasi	Yang	Diterapkan	
Setelah	 menjelaskan	 dan	 membahas	 tentang	 jenis	 komunikasi	 yang	 wajib	
dipraktikkan	oleh	gereja	supaya	dapat	menjalankan	 tri-misi	Yesus	dengan	baik	
dan	 efektif,	 maka	 pada	 bagian	 ini	 akan	 dibahas	 tentang	 peran	 atau	 fungsinya	
seperti	apa.	

Pertama,	 untuk	 memperoleh	 wibawa	 dan	 kuasa	 dari	 Allah.	 Pada	 jenis	
komunikasi	 pertama	 (komunikasi	 vertikal)	 telah	 dijelaskan	 dan	 ditekankan	
bahwa	 itu	 dilakukan	 supaya	 setiap	 pengikut	 Kristus	 dapat	 diyakinkan	 telah	
menerima	 kuasa	 dan	 otoritas	 dari	 Allah,	 sang	 pemilik	 misi	 yang	 sedang	
dikerjakan.		

Hal	 ini	 penting	 karena	 dalam	 melaksanakan	 misi	 (Amanat	 Agung)	 Allah	
tidak	 bisa	 dikerjakan	 oleh	 kemampuan	 manusia.	 Seperti	 yang	 dikatakan	 oleh	
Susanto	Dwiraharjo,	manusia	tidak	memiliki	kekuatan	untuk		melaksanakannya.				
Kekuatan	atau	kemampuan	manusia	sangat	terbatas	dan	tidak	mampu,		sehingga	
dalam	 pelaksanaannya	 diperlukan	 kuasa	 atau	 kekuatan	 dan	 kemampuan	 yang	
berasal	 bukan	 dari	 manusia	 tetapi	 dari	 Tuhan	 sendiri.	 Tuhan	 yang	 memberi			
Amanat,	 maka	 dengan	 kuasa-Nyalah	 orang-orang	 percaya	 akan	 dapat	
melakukannya.	 Pekerjaan	 Tuhan	 tidak	 	 dapat	 dikerjakan	 dengan	 kekuatan					
manusia.	Menyelesaikan	 	pekerjaan	 	Tuhan	 	perlu	 	kekuatan	 	dari	 	Tuhan,	 	dan		

																																																								
16	Adi	Putra,	“SIGNIFIKANSI	KATA	‘Πας’	DALAM	MATIUS	9:	35	Untuk	Memahami	Natur,	

Cakupan,	Dan	Implementasi	Misi	Yesus”	(2021).	
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tanpa		kekuatan		itu	mustahil	manusia	dapat	menyelesaikannya.	Manusia	dalam	
hal	ini	hanyalah	alat	saja.17		

Kedua,	 untuk	 memberitakan	 Injil	 Kerajaan	 Surga.	 Komunikasi	 horizontal	
dalam	 konteks	 misi	 pada	 umumnya	 dipraktikkan	 untuk	 merealisasikan	 injil	
dalam	 kehidupan	 praktis.	 Memberitakan	 Injil	 dapat	 dilakukan	 dalam	 bentuk	
verbal	maupun	non-verbal,	bisa	dalam	tutur	kata,	sikap,	dan	juga	tindakan	yang	
ditunjukkan.	 Namun	 akan	 jauh	 lebih	 efektif	 juga	 apabila	 dilakukan	 dalam	
konteks	PI	dan	misiontrip.	Dalam	hal	inilah,	komunikasi	horizontal	akan	tampak	
dengan	jelas	dan	nyata.	Ketika	gereja	melakukan	pemberitaan	Injil,	maka	gereja	
juga	telah	mempraktikkan	pengajaran	(mengajar)	serta	kesaksian.		

Ketiga,	 untuk	 menyatakan	 kasih	 dan	 kemuliaan	 Tuhan	 di	 tengah-tengah	
dunia	 yang	 berdosa.	 Komunikasi	 horizontal	 selain	 digunakan	 untuk	
memberitakan	 Injil	 Kerajaan	 Surga,	 dapat	 juga	 digunakan	 untuk	 menyatakan	
kasih	dan	kemuliaan	Allah.	Setiap	pengikut	Kristus	yang	telah	hidup	berdasarkan	
ajaran	 Kristus,	 maka	 pasti	 dapat	 mempraktikkan	 kasih	 dan	 mengekspresikan	
kasih	 itu	dalam	bentuk	yang	 lebih	 jelas	dan	kontekstual.	Misalnya,	mendoakan	
orang	 sakit,	 menolong	 orang	 yang	 sedang	 dalam	 musibah	 dan	 bencana	 serta	
mendoakan	 mereka	 yang	 belum	 percaya	 sambil	 memberitakan	 injil	 kepada	
mereka.	Dengan	demikian,	kasih	dan	kemuliaan	Kristus	dapat	dinyatakan	dalam	
dunia.		

	
Kesimpulan	
Setelah	 melakukan	 kajian	 terhadap	 topik	 ini,	 maka	 diperoleh	 beberapa	
kesimpulan	 sebagai	 berikut.	 Pertama,	 komunikasi	 yang	 dilakukan	 	 dalam	
mengerjakan	 tri-misi	 Yesus	 dapat	 dibagi	 ke	 dalam	 dua	 bentuk	 secara	 garis	
besarnya,	 yakni:	 komunikasi	 vertikal	 dan	 komunikasi	 horizontal.	 Komunikasi	
vertikal	 bertujuan	 untuk	 berkomunikasi	 dengan	 Allah,	 sang	 pemilik	 misi.	
Tujuannya	untuk	memohon	kuasa	dan	otoritas	 supaya	dapat	 digunakan	dalam	
mengerjakan	 misi.	 Sedangkan	 komunikasi	 horizontal	 bertujuan	 untuk	
mengkomunikasikan	 Injil	 kerajaan	 surga	 serta	 kasih	 dan	 keselamatan	 dalam	
Yesus	Kristus	kepada	setiap	orang.	

Kedua,	 berdasarkan	 jenis	 komunikasi	 di	 atas	 maka	 diperoleh	 beberapa	
peran	 komunikasi	 itu	 dilakukan,	 yakni:	 untuk	memperoleh	 otoritas	 dan	 kuasa	
dari	 Allah,	 untuk	 memberitakan	 injil	 kerajaan	 Surga,	 dan	 untuk	 menyatakan	
kasih	dan	kemuliaan	Tuhan	di	tengah-tengah	dunia.		
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